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Jenta adalah anak perempuan Suku Dayak 
Ngaju, Kalimantan Tengah. Ibunya pandai membuat 
anjat. 

Anjat adalah tas tradisional yang terbuat dari 
rotan yang dianyam. Anjat bukan tas biasa. Anjat 
dipakai untuk mempermudah kegiatan sehari-hari 
masyarakat di sana. 

Karena terbiasa melihat ibunya menganyam, 
Jenta jadi ingin belajar menganyam. Apakah Jenta 
berhasil belajar menganyam? Bagaimana hasil 
anyamannya? 

Yuk, cari tahu jawabannya dengan membaca 
buku cerita bergambar berjudul “Anyaman Jenta”.

Deskripsi Cerita
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Bagaimana cara menggunakan buku ini agar menarik bagi anak?

	 Bacakan dengan Suara Nyaring (Auditorik)
	 Fokus pada Nilai Karakter Berakhlak Mulia
	 Bacakan cerita dengan nyaring dan menggunakan intonasi 

yang tepat. Selama proses membaca, tanamkan pemahaman 
tentang sikap-sikap mulia. Misalnya, tentang menjaga 
kerukunan dalam keluarga dan pembiasaan mengucapkan 
tiga kata ajaib: tolong, terima kasih, dan maaf. 

	 Perluas Wawasan Anak Melalui Ilustrasi (Visual)
	 Fokus pada Nilai Karakter Berkebinekaan Global

Ilustrasi juga dapat menumbuhkan rasa cinta anak pada 
budaya Indonesia. Misalnya, melalui ilustrasi anjat dapat 
diberikan  tambahan informasi. Seperti bentuk (tabung), bahan 
(rotan), dan cara pembuatan anjat (dianyam). Informasi 
tentang mata pencaharian dan makanan tradisional juga 
dapat ditambahkan.

	 Ajaklah Anak Berkegiatan (Motorik)
	 Fokus pada Nilai Karakter Kreatif dan Mandiri

Usai membaca, ajak anak menganyam. Pergunakan  berbagai 
bahan sisa. Tujuannya untuk memperkenalkan teknik dasar 
menganyam dan menumbuhkan kepercayaan diri. Bebaskan 
anak berkreasi dengan pola anyam yang diinginkannya.

Petunjuk 
Penggunaan Buku
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Umai menganyam rotan 
untuk membuat anjat. 

Jenta menemani sambil menggambar. 
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Apang pamit 
ke sungai. 

Anjat di punggung Apang 
bergoyang-goyang.
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Ayo, main bagasing, 
ajak teman-teman 

Kakak Simbun.
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Selesai bermain, pergilah ke kebun.
Tolong petik daun kalakai 

di kebun. 

Umai berpesan.
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Jenta membayangkan lauk 
makan siang nanti. 

Ada tumis daun kalakai. Ada  ikan goreng. 
Pasti sedap. 

Maaf, U
mai. M

aukah Umai
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Umai masih menganyam. Tapi, Jenta sudah bosan menggambar. 

Maaf, U
mai. M

aukah Umai

men
ga

jari J
enta menganyam?
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Kalau mau menganyam, harus bisa berhitung. 
Yuk, Umai ingin dengar Jenta berhitung.

satu sampai sepuluh.
Wah, hebat. Jenta bisa berhitung 
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Umai mengumpulkan 
kertas yang tidak 

terpakai. Juga tali rafia 
bekas mengikat rotan. 
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Jenta belajar menganyam 
menggunakan kertas dan tali rafia.

Kalau sudah mahir, Jenta boleh 
menganyam rotan. 
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Ini anyaman pola mata bilis, kata Umai. 
Pola dihitung satu satu.

Satu di atas, satu di bawah, kata Umai.
Satu di atas, satu di bawah, ulang Jenta

satu 
di atas

satu 
di bawah
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Selanjutnya, anyaman pola bege boras. 
Pola dihitung dua dua.

Dua di atas, dua di bawah, kata Umai.
Dua di atas, dua di bawah, ulang Jenta.

dua 
di atas

dua 
di bawah
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Satu di bawah, dua di atas, kata Umai. 
Satu di bawah, dua di atas, ulang Jenta.

Pola dihitu
ng satu dua.

Sa
tu

 pola
 la

gi. N
amanya pola sisik ikan. 

dua 
di atas

satu 
di bawah
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Inilah hasil anyaman Jenta. 
Jenta bisa menganyam. 
Jenta suka menganyam.

14



Hore. Apang pulang. 
Anjat penuh ikan hasil tangkapan.
Ini hadiah anyaman untuk Apang. 
Terima kasih, ujar Apang senang.
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Oh, Kakak Simbun sudah datang. 
Anjat penuh daun kalakai.

Hadiah anyaman untuk Kakak Simbun. 
Bagus sekali, puji Kakak Simbun.
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Satu anyaman lagi tentu untuk Umai. 
Terima kasih, Umai sudah mengajari 

Jenta menganyam.
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Membuat Tas Anyam
(Perlu Pendampingan Orang Tua atau Guru)

Anjat dibuat dari anyaman rotan. Kamu juga bisa membuat tas anyam 
dari bahan lain. Yuk, kita membuat tas anyam. 

Alat:
1.	 Selotip 
2.	 Gunting
3.	 Spidol

Bahan: 
1.	 Kaleng bekas 

biskuit.
2.	 Kertas bekas. 
3.	 Sisa potongan 

tali rafia. 

Gambarkan 
garis-garis 
di kertas 
bekas.

Potong 
sesuai garis. 
Anyam tali 
rafia ke 
potongan 
kertas.

Pasang kertas 
anyaman ke 
sekeliling 
kaleng. Siapkan 
tali tas ber
bahan rafia.

Pasangkan tali 
tas dengan 
selotip.







 











Tas anyam 
siap dipakai. 

Cara 
membuat:
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Menanamkan sikap sopan dan saling menyayangi 
di antara anggota keluarga.

Memberikan contoh rasa hormat kepada ang
gota keluarga melalui ucapan dan perbuatan.

Menjalankan kewajiban dan bekerja sama seba
gai anggota keluarga dengan sebaik-baiknya. 

Menumbuhkan rasa bangga sebagai bangsa 
Indonesia yang memiliki beragam budaya dan 
adat-istiadat. 

Bergaul tanpa membedakan suku, agama, ras, 
dan golongan. 

Memupuk sikap rajin belajar, kreatif, terampil, 
dan mandiri.

Menerapkan pola hidup sederhana.

Meningkatkan rasa percaya diri.

Pesan Moral
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Anjat	 :	 tas tradisional suku Dayak di Pulau Kalimantan. 
Berbentuk serupa tabung dan dibuat dari rotan 
yang dianyam.

Apang	 : 	panggilan untuk bapak di masyarakat Suku Dayak 
Ngaju, Provinsi Kalimantan Tengah.

Bagasing	 :	 permainan tradisional dari Kalimantan Tengah, 
sejenis permainan gasing.

Bege boras	 : 	salah satu nama ornamen pembatas antara pola 
anyaman satu dengan lainnya.

Bilis	 : 	nama sejenis ikan kecil-kecil, mirip ikan teri. 

Kalakai	 : disebut juga kelakai, jenis tanaman pakis khas 
Kalimantan.

Menganyam	:	 mengatur lembaran secara silang-menyilang 
atau tindih-menindih. 

Tali rafia	 : 	tali berbahan plastik, biasa digunakan untuk 
mengikat barang.

Umai	 :	 panggilan untuk ibu di masyarakat Suku Dayak 
Ngaju, Provinsi Kalimantan Tengah.

Glosarium
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Hervianna Artha berdomisili di Depok, Jawa 
Barat,menggemari berbagai kisah kehidupan yang 
mampir dalam jangkauan indranya. Berbagai kisah itu 
dikemasnya dalam bentuk cergam, cerpen, dan novel. 
Dia pernah terpilih sebagai Penulis Gerakan Literasi 
Nasional Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Kemendikbudristek (2019, 2022). Pernah juga 
memenangkan Sayembara Penulisan dan Penerjemahan 
Cerita Anak Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (2023). Penulis dapat dihubungi melalui 
IG @akashira_artwork atau hervianna75@gmail.com

Biodata Penulis
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Jenta sering melihat ibunya menganyam rotan 
untuk membuat anjat. Jenta jadi ingin belajar 

menganyam. Menganyam harus mengikuti pola. 
Pola itu harus dihitung. Apakah akhirnya Jenta 

berhasil belajar menganyam?

Jenta
Anyaman


